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ABSTRAK 
 

Komunikasi organisasi memegang peranan krusial dalam meningkatkan kinerja aparatur sipil 
negara. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi strategi komunikasi di Biro Kesejahteraan Rakyat 
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat dan dampaknya terhadap kinerja. Metode penelitian 

menggunakan studi kasus dengan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil menunjukkan 
bahwa komunikasi formal dan informal berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif. Namun, tantangan seperti kurangnya keterbukaan dan miskomunikasi masih ada. 
Rekomendasi mencakup peningkatan transparansi dan penguatan saluran komunikasi informal. 
Temuan ini diharapkan memberikan panduan praktis untuk meningkatkan strategi komunikasi 

organisasi dan kinerja aparatur sipil negara secara keseluruhan. 
 
Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Aparatur Sipil Negara, Strategi Komunikasi, Kesejahteraan 

Rakyat 

ABSTRACT 
 

Organizational communication plays a crucial role in enhancing the performance of civil servants. 
This study aims to explore communication strategies at the Bureau of People's Welfare, Secretariat 
of the West Sumatra Provincial Government, and their impact on performance. The research 

employs a case study approach with interviews, observations, and document analysis. Results show 
that both formal and informal communication are essential for creating a productive work 

environment. However, challenges such as lack of openness and miscommunication persist. 
Recommendations include improving transparency and strengthening informal communication 
channels. The findings are expected to provide practical guidance for enhancing organizational 
communication strategies and overall performance of civil servants.  
 

Keywords: Organizational Communication, Civil Servants, Communication Strategies, People's 
Welfare 
 

 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial seringkali berkomunikasi satu sama lain karena pada 

intinya, komunikasi merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-
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hari. Komunikasi bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, serta dapat 

berbentuk verbal maupun non-verbal. Dalam kehidupan bermasyarakat, komunikasi 

berperan besar dalam membangun hubungan dan memahami satu sama lain. Komunikasi 

juga memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam dunia kerja, terutama dalam konteks 

hubungan antara atasan dan bawahan. Komunikasi organisasi menjadi dasar dari interaksi 

ini, di mana setiap instansi atau lembaga memiliki satu kesatuan yang saling terkait dan 

berinteraksi satu sama lain. Seperti interaksi yang berlangsung antara komunikator dan 

komunikan yang melibatkan dua orang atau lebih, komunikasi dalam organisasi harus 

berjalan dengan lancar dan tanpa kesalahpahaman. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

dinamika komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan untuk memastikan aliran 

informasi yang efisien dan efektif (Adytya et al., 2020). 

Dalam sebuah organisasi atau instansi, komunikasi sangat penting guna menyampaikan 

informasi dari satu pihak ke pihak lain untuk mencapai pemahaman yang bisa disatukan 

(Razak et al., 2022). Komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian informasi dari 

komunikator kepada komunikan, di mana dalam konteks ini, atasan berperan sebagai 

komunikator dan bawahan sebagai komunikan atau penerima pesan. Proses ini tidak hanya 

melibatkan penyampaian pesan, tetapi juga pemahaman dan interpretasi dari pesan tersebut. 

Dengan komunikasi yang efektif, organisasi dapat mencapai tujuan bersama, meningkatkan 

kinerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Komunikasi yang baik antara 

atasan dan bawahan akan membantu dalam menyelesaikan tugas dengan lebih efisien, 

mengurangi kesalahpahaman, dan meningkatkan kepuasan kerja. Oleh karena itu, memahami 

dan menerapkan pola komunikasi yang tepat dalam organisasi adalah kunci untuk 

meningkatkan kinerja aparatur sipil negara dan mencapai kesuksesan organisasi secara 

keseluruhan. 

Komunikasi organisasi melibatkan proses penerimaan dan pengiriman pesan baik 

dalam bentuk formal maupun non-formal. Komunikasi formal lebih menekankan pada tata 

cara dan proses dalam organisasi, di mana informasi disampaikan melalui saluran resmi 

seperti rapat, laporan, dan memorandum. Komunikasi formal sering kali mengikuti struktur 

hierarki dan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi. Di sisi lain, komunikasi informal lebih 
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menekankan pada persetujuan sosial dalam proses pekerjaan, yang terjadi secara spontan dan 

tidak terikat oleh aturan formal. Hal ini mencakup percakapan santai, diskusi di luar jam kerja, 

dan interaksi sosial lainnya yang membantu membangun hubungan antar anggota organisasi. 

Kedua jenis komunikasi ini saling melengkapi dan sama-sama penting dalam memastikan 

aliran informasi yang efektif dan pencapaian tujuan organisasi (Sukrasno & Elmi, 2021). 

Komunikasi organisasi memiliki cakupan yang lebih besar dibandingkan dengan 

komunikasi kelompok karena melibatkan berbagai jenis interaksi seperti komunikasi diadik, 

komunikasi antarpribadi, dan komunikasi publik. Komunikasi diadik adalah komunikasi 

antara dua individu, sedangkan komunikasi antarpribadi melibatkan interaksi antara 

beberapa individu dalam kelompok kecil. Komunikasi publik, di sisi lain, adalah proses 

penyampaian pesan kepada audiens yang lebih besar, seperti presentasi atau pidato di depan 

seluruh anggota organisasi. Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

organisasi memiliki peran penting dalam mencapai kesepakatan dan tujuan bersama dalam 

organisasi. Dengan berkomunikasi, organisasi dapat mengurangi permasalahan yang terjadi, 

meningkatkan efektivitas kerja, dan membangun lingkungan kerja yang lebih harmonis. 

Komunikasi yang baik dan efektif tidak hanya membantu dalam penyelesaian tugas sehari-

hari, tetapi juga dalam membangun budaya organisasi yang kuat dan adaptif terhadap 

perubahan (Handayani et al., 2020). 

Komunikasi organisasi melibatkan dua orang atau lebih, seperti halnya hubungan 

antara atasan dan bawahan, dengan tujuan utama menciptakan aliran informasi yang efektif 

dan efisien. Hubungan yang baik antara atasan dan bawahan dapat menciptakan kondisi yang 

menyenangkan dalam sebuah organisasi, yang pada gilirannya berpengaruh besar terhadap 

kinerja staf dan karyawan. Di Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Barat, komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan dapat dikatakan cukup efektif. 

Setiap kegiatan yang dilakukan melibatkan seluruh staf dan karyawan secara langsung, 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif. Dalam struktur jabatan, staf dan 

karyawan memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda. Mereka yang memiliki jabatan 

lebih tinggi memiliki wewenang yang lebih besar dan bertanggung jawab untuk menciptakan 

kondisi kerja yang efektif bagi semua karyawan (Karepesina, 2023). 
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Meskipun komunikasi di Biro Kesejahteraan Rakyat relatif efektif, tantangan tetap ada. 

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya keterbukaan komunikasi antara atasan dan 

bawahan, yang dapat menimbulkan situasi yang kurang kondusif dan berpotensi 

menimbulkan miskomunikasi. Ketidakjelasan dalam penyampaian pesan atau instruksi dari 

atasan dapat menyebabkan kebingungan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Selain itu, 

jika tidak ada saluran komunikasi yang terbuka dan transparan, karyawan mungkin merasa 

tidak didengar atau dihargai, yang dapat menurunkan motivasi dan kinerja mereka. Misalnya, 

ketika ada perubahan kebijakan atau prosedur baru yang harus diimplementasikan, 

komunikasi yang kurang jelas dapat menyebabkan kesalahpahaman dan resistensi dari 

karyawan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk terus memperbaiki pola komunikasi, 

memastikan bahwa setiap anggota merasa terlibat dan dihargai, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif bagi produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

Dalam konteks yang lebih luas, komunikasi organisasi tidak hanya melibatkan 

komunikasi vertikal antara atasan dan bawahan, tetapi juga komunikasi horizontal antara 

rekan kerja. Komunikasi horizontal ini penting untuk koordinasi dan kolaborasi antar 

departemen atau divisi. Misalnya, dalam sebuah proyek yang melibatkan beberapa divisi, 

komunikasi yang efektif antara anggota tim dari berbagai divisi dapat memastikan bahwa 

semua pihak bekerja menuju tujuan yang sama dan memahami peran serta tanggung jawab 

masing-masing (Mustaking & Arifuddin, 2023). Komunikasi yang baik juga membantu dalam 

menyelesaikan konflik yang mungkin timbul karena memungkinkan anggota tim untuk 

mendiskusikan masalah dan menemukan solusi bersama. 

Komunikasi organisasi juga melibatkan berbagai bentuk komunikasi, termasuk 

komunikasi formal dan informal. Komunikasi formal mencakup rapat, laporan, dan 

memorandum yang mengikuti struktur hierarki dan prosedur yang ditetapkan oleh 

organisasi. Sementara itu, komunikasi informal terjadi secara spontan dan tidak terikat oleh 

aturan formal, seperti percakapan santai dan diskusi di luar jam kerja. Kedua jenis komunikasi 

ini saling melengkapi dan sama-sama penting dalam memastikan aliran informasi yang efektif 

dan pencapaian tujuan organisasi. Komunikasi informal, meskipun tidak resmi, sering kali 
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memainkan peran penting dalam membangun hubungan interpersonal dan mendukung 

komunikasi formal dengan menyediakan konteks tambahan atau klarifikasi. 

Komunikasi organisasi yang efektif adalah kunci untuk mencapai kesepakatan dan 

tujuan bersama dalam organisasi. Dengan berkomunikasi secara efektif, organisasi dapat 

mengurangi permasalahan yang terjadi, meningkatkan efektivitas kerja, dan membangun 

lingkungan kerja yang lebih harmonis. Komunikasi yang baik dan efektif tidak hanya 

membantu dalam penyelesaian tugas sehari-hari, tetapi juga dalam membangun budaya 

organisasi yang kuat dan adaptif terhadap perubahan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi 

untuk mengembangkan strategi komunikasi yang baik, memastikan keterbukaan dan 

transparansi, serta melibatkan semua anggota dalam proses komunikasi untuk mencapai 

kesuksesan organisasi secara keseluruhan (Sun, 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis proses pola 

komunikasi organisasi antara pimpinan dan staf di Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat 

Daerah Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini berfokus pada bagaimana interaksi dan alur 

komunikasi yang efektif dapat mempengaruhi dan meningkatkan kinerja aparatur sipil 

negara. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan 

komunikasi yang mungkin terjadi dan mencari solusi untuk mengatasinya, serta mengevaluasi 

peran komunikasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan kolaboratif. 

Signifikansi dari penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan rekomendasi praktis 

yang dapat diterapkan oleh Biro Kesejahteraan Rakyat dalam memperbaiki pola komunikasi 

internal mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi 

dan perbaikan bagi Biro Kesejahteraan Rakyat, tetapi juga sebagai landasan bagi 

pengembangan kebijakan komunikasi yang lebih efektif dan inklusif dalam sektor publik.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode ilmiah kualitatif untuk memperoleh data yang valid 

dalam rangka menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan mengenai 

strategi komunikasi organisasi di Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. Desain penelitian kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman 
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yang mendalam tentang dinamika komunikasi yang mempengaruhi kinerja aparatur sipil 

negara. Sasaran penelitian ini meliputi pimpinan dan staf di Biro Kesejahteraan Rakyat, 

dengan fokus pada bagaimana interaksi komunikasi dan praktik yang diterapkan 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan pimpinan dan staf untuk mendapatkan perspektif langsung mengenai 

strategi komunikasi dan tantangan yang dihadapi, serta melalui observasi langsung di 

lingkungan kerja untuk memahami praktik komunikasi formal dan informal. Selain itu, 

analisis dokumen internal seperti laporan dan kebijakan komunikasi juga dilakukan untuk 

melengkapi data yang diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis tematik, yang memungkinkan identifikasi tema-tema utama dan pola-pola 

komunikasi dari data wawancara, observasi, dan dokumen. Triangulasi data diterapkan untuk 

memastikan validitas dan keakuratan temuan dengan menggabungkan berbagai sumber data. 

Metode ini diharapkan dapat memberikan wawasan komprehensif tentang strategi 

komunikasi yang efektif serta dampaknya terhadap kinerja aparatur sipil negara. Temuan dari 

penelitian ini akan memberikan rekomendasi praktis untuk perbaikan pola komunikasi di Biro 

Kesejahteraan Rakyat dan mendukung upaya peningkatan kinerja di sektor publik secara 

keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model Komunikasi Formal di Biro Kesejahteraan Rakyat 

Saluran komunikasi formal mencakup berbagai metode resmi yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi di dalam organisasi. Rapat reguler adalah salah satu saluran utama, 

di mana anggota organisasi berkumpul untuk membahas isu-isu penting, membuat 

keputusan, dan merencanakan kegiatan. Rapat ini bisa bersifat periodik seperti rapat bulanan 

atau tahunan, dan biasanya mengikuti agenda yang telah ditetapkan (Gama, 2023). Selain 

rapat, laporan tertulis, baik dalam bentuk laporan tahunan, laporan progres, atau laporan 

khusus, merupakan saluran formal lain yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

secara terperinci kepada pihak-pihak terkait. Laporan ini membantu dalam dokumentasi, 

evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan berbasis data. Memo, atau memorandum, adalah 
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bentuk komunikasi formal yang digunakan untuk menyampaikan pesan singkat atau instruksi 

kepada staf, sering kali terkait dengan kebijakan atau prosedur yang harus diikuti. 

Prosedur dan protokol yang mengatur komunikasi formal dalam organisasi mencakup 

langkah-langkah dan aturan yang harus diikuti untuk memastikan bahwa informasi 

disampaikan dengan cara yang konsisten dan terstruktur (Rossi et al., 2022). Prosedur ini 

sering kali meliputi penetapan jadwal rapat, penyusunan agenda, format laporan, dan metode 

pengiriman memo. Protokol ini juga mencakup aturan tentang siapa yang berwenang untuk 

menyampaikan informasi, bagaimana informasi harus disajikan, dan bagaimana tindak lanjut 

terhadap informasi tersebut dilakukan. Pengaturan ini bertujuan untuk menciptakan alur 

komunikasi yang sistematis dan menghindari kekacauan dalam penyampaian informasi. 

Tata kelola yang baik dalam prosedur komunikasi formal sangat mempengaruhi 

koordinasi dan pelaksanaan kebijakan di dalam organisasi. Prosedur yang jelas membantu 

memastikan bahwa informasi yang relevan disampaikan kepada pihak yang tepat pada waktu 

yang tepat. Ini mendukung pelaksanaan kebijakan secara konsisten dan efisien, serta 

memfasilitasi koordinasi antar berbagai departemen atau unit. Misalnya, prosedur yang 

menetapkan cara penyampaian laporan dan instruksi membantu dalam memastikan bahwa 

semua anggota tim memahami peran mereka dan dapat bekerja menuju tujuan bersama 

(Michelmann, 1978). Protokol komunikasi juga berperan dalam menjaga kualitas informasi 

yang disampaikan dan memastikan bahwa proses pengambilan keputusan didasarkan pada 

data yang akurat dan terkini. 

Komunikasi formal memainkan peran krusial dalam memfasilitasi koordinasi antara 

berbagai departemen dalam sebuah organisasi. Saluran komunikasi formal seperti rapat 

koordinasi, laporan lintas departemen, dan memo resmi membantu memastikan bahwa setiap 

departemen memiliki pemahaman yang jelas mengenai peran, tanggung jawab, dan tujuan 

bersama. Rapat koordinasi antar departemen memungkinkan diskusi yang terstruktur 

tentang proyek-proyek yang melibatkan beberapa unit, membantu dalam perencanaan dan 

pengaturan sumber daya. Laporan lintas departemen menyajikan informasi penting yang 

diperlukan oleh berbagai unit untuk melakukan tugas mereka dengan efektif, sementara 
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memo resmi menyediakan instruksi atau kebijakan yang harus diikuti oleh semua departemen 

(Ibrahim et al., 2023). 

Komunikasi formal yang efektif dapat secara signifikan meningkatkan pencapaian 

tujuan organisasi dengan memastikan bahwa semua departemen bekerja secara terkoordinasi 

dan berfokus pada sasaran yang sama. Dengan adanya saluran komunikasi formal, informasi 

yang relevan dapat disebarluaskan dengan cepat dan tepat, mengurangi kemungkinan 

terjadinya duplikasi usaha atau konflik antara departemen. Selain itu, koordinasi yang baik 

melalui komunikasi formal membantu dalam menyelesaikan masalah secara cepat, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meningkatkan efisiensi operasional. Ketika 

departemen berkomunikasi secara efektif, mereka dapat lebih mudah mencapai target 

bersama dan memastikan bahwa semua aspek organisasi berfungsi secara harmonis (Mora De 

La Torre & González Caballero, 2022). 

Untuk menilai seberapa efektif model komunikasi formal dalam meningkatkan kinerja 

aparatur sipil negara, perlu dilakukan evaluasi terhadap berbagai aspek dari model tersebut. 

Evaluasi ini mencakup analisis bagaimana saluran komunikasi formal diterapkan dalam 

praktik sehari-hari, sejauh mana prosedur komunikasi diikuti, dan dampaknya terhadap 

produktivitas dan kepuasan kerja. Model komunikasi formal yang efektif harus dapat 

mengurangi miskomunikasi, meningkatkan aliran informasi yang tepat waktu, dan 

memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara individu dan unit di dalam organisasi. Evaluasi 

juga melibatkan pengukuran hasil kinerja sebelum dan sesudah penerapan model komunikasi 

formal untuk menentukan dampak yang dihasilkan. 

Dalam proses evaluasi, penting untuk mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan 

perbaikan untuk lebih meningkatkan kinerja (Aan Wiharyanto, 2023). Hal ini dapat 

melibatkan penilaian terhadap efektivitas saluran komunikasi yang ada, apakah ada 

kekurangan dalam prosedur komunikasi, atau apakah ada hambatan yang menghalangi aliran 

informasi. Misalnya, jika ditemukan bahwa laporan tidak sampai ke semua pihak yang relevan 

atau rapat tidak diadakan secara teratur, hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

perbaikan. Dengan mengidentifikasi dan menangani area yang lemah, organisasi dapat 

memperbaiki model komunikasi formal mereka, memastikan bahwa semua anggota tim 
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memiliki akses ke informasi yang diperlukan, dan mendukung peningkatan kinerja yang 

berkelanjutan. 

Peran Komunikasi Informal dalam Meningkatkan Kinerja 

Di Biro Kesejahteraan Rakyat, komunikasi informal terjadi dalam berbagai bentuk yang 

tidak terikat oleh struktur formal organisasi (Marocolo et al., 2021). Bentuk-bentuk 

komunikasi informal ini mencakup percakapan santai antara rekan kerja, diskusi tidak resmi 

di ruang istirahat atau selama waktu istirahat, serta interaksi spontan yang terjadi selama 

kegiatan sosial atau acara non-resmi. Percakapan santai sering terjadi ketika staf bertukar 

kabar pribadi atau berbagi informasi terkait pekerjaan dalam suasana yang lebih kasual, yang 

membantu membangun hubungan interpersonal. Diskusi tidak resmi, seperti brainstorming 

atau feedback informal, memberikan ruang bagi ide-ide baru untuk berkembang di luar 

konteks rapat formal, sementara interaksi dalam acara sosial memperkuat ikatan tim dan 

mendukung suasana kerja yang lebih menyenangkan. 

Komunikasi informal juga berpengaruh pada moral dan motivasi kerja (Fadhilah et al., 

2023). Lingkungan kerja yang mendukung interaksi informal dapat meningkatkan kepuasan 

kerja dengan menciptakan suasana yang lebih santai dan menyenangkan. Staf yang merasa 

nyaman berinteraksi secara informal dengan rekan kerja dan pimpinan cenderung lebih 

termotivasi dan bersemangat dalam pekerjaan mereka. Sebaliknya, kekurangan komunikasi 

informal atau adanya batasan yang terlalu ketat dapat menurunkan moral dan menyebabkan 

rasa terasing di antara anggota tim. Oleh karena itu, menjaga keseimbangan antara 

komunikasi formal dan informal penting untuk memelihara motivasi dan kepuasan kerja yang 

tinggi. 

Selain memfasilitasi pertukaran ide, komunikasi informal berkontribusi pada 

penyelesaian masalah dengan menyediakan saluran alternatif untuk mengatasi tantangan 

yang dihadapi. Interaksi informal sering kali memungkinkan penyelesaian masalah secara 

cepat dan efisien, karena staf dapat berdiskusi langsung dan mencari solusi tanpa melalui 

prosedur formal yang mungkin memakan waktu (Reuter et al., 2021). Dengan memberikan 

ruang bagi dialog terbuka dan umpan balik langsung, komunikasi informal membantu tim 
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untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah dengan lebih efektif, meningkatkan 

responsivitas dan fleksibilitas organisasi (Ashara et al., 2022). 

Mengintegrasikan komunikasi informal dengan strategi komunikasi formal dapat 

meningkatkan hasil kinerja dan produktivitas. Pendekatan ini melibatkan pengakuan dan 

pemanfaatan komunikasi informal sebagai pelengkap bagi saluran komunikasi formal yang 

ada (Bashir & Aldaihani, 2017). Misalnya, organisasi dapat menciptakan kesempatan untuk 

interaksi informal, seperti sesi kopi pagi atau diskusi santai setelah rapat, untuk memperkuat 

hubungan antara anggota tim dan memfasilitasi pertukaran informasi yang tidak terjangkau 

melalui komunikasi formal. Integrasi ini membantu memastikan bahwa informasi yang 

penting tidak hanya disampaikan melalui saluran formal tetapi juga melalui interaksi sehari-

hari yang membangun kepercayaan dan keterhubungan. 

Integrasi yang efektif dari komunikasi informal dalam strategi komunikasi formal dapat 

meningkatkan hasil kinerja dan produktivitas (Yufriadi & Syahriani, 2023). Dengan 

menciptakan lingkungan di mana komunikasi informal dapat berkembang, organisasi 

memungkinkan anggota tim untuk lebih terhubung dan berkolaborasi dengan lebih baik. Hal 

ini dapat meningkatkan kecepatan penyelesaian tugas, mengurangi konflik, dan 

meningkatkan inovasi. Selain itu, dengan mengintegrasikan feedback informal dalam proses 

formal, organisasi dapat membuat keputusan yang lebih informasi dan responsif terhadap 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Memastikan bahwa komunikasi informal dan formal 

saling melengkapi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas keseluruhan dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Hambatan dalam Pola Komunikasi dan Solusi Potensial 

Hambatan komunikasi di Biro Kesejahteraan Rakyat dapat muncul dalam berbagai 

bentuk. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya keterbukaan komunikasi, di mana 

informasi tidak dibagikan secara terbuka antara pimpinan dan staf, menyebabkan 

ketidakjelasan dan kebingungan. Miskomunikasi juga sering terjadi, di mana pesan yang 

disampaikan tidak diterima atau diinterpretasikan dengan benar oleh penerima. Hambatan ini 

dapat mempengaruhi kinerja organisasi dengan mengakibatkan penurunan produktivitas, 
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meningkatnya konflik, dan pengambilan keputusan yang tidak efektif. Identifikasi hambatan 

ini penting untuk memahami dampaknya terhadap proses kerja dan kinerja keseluruhan. 

Hambatan komunikasi sering kali disebabkan oleh faktor-faktor struktural dalam 

organisasi. Misalnya, hierarki yang sangat kaku atau saluran komunikasi yang terbatas dapat 

menghambat aliran informasi. Struktur organisasi yang kompleks dapat menyebabkan 

kesulitan dalam penyampaian pesan yang jelas dan tepat waktu. Juga, adanya batasan dalam 

saluran komunikasi formal dapat mengakibatkan informasi yang penting tidak tersampaikan 

kepada semua pihak yang relevan. Menganalisis faktor struktural ini membantu dalam 

memahami mengapa hambatan terjadi dan bagaimana struktur dapat diubah untuk 

meningkatkan komunikasi (Pratama et al., 2023). 

Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam hambatan komunikasi. 

Budaya yang tidak mendukung keterbukaan atau yang mengutamakan hierarki ketat dapat 

membatasi dialog terbuka dan pertukaran informasi. Selain itu, masalah individu seperti 

ketidakmampuan komunikasi, sikap defensif, atau kurangnya keterampilan interpersonal 

dapat memperburuk hambatan komunikasi. Menganalisis masalah individu ini penting untuk 

memahami tantangan spesifik yang dihadapi oleh anggota tim dan untuk merancang solusi 

yang sesuai. 

Salah satu strategi untuk mengatasi hambatan komunikasi adalah dengan memberikan 

pelatihan dan pengembangan keterampilan kepada staf (Brown Jarreau et al., 2019). Pelatihan 

komunikasi yang efektif dapat membantu meningkatkan kemampuan anggota tim dalam 

menyampaikan dan menerima pesan dengan jelas. Selain itu, pelatihan tentang keterampilan 

mendengarkan aktif, memberikan umpan balik konstruktif, dan menangani konflik dapat 

memperbaiki komunikasi interpersonal. Program pengembangan ini penting untuk 

mengurangi miskomunikasi dan meningkatkan keterhubungan di antara anggota tim (Budaya 

& Herlina, 2023). 

Meningkatkan transparansi dan memperbaiki saluran komunikasi formal dapat 

mengatasi hambatan komunikasi. Implementasi sistem komunikasi yang lebih terbuka, seperti 

platform berbagi informasi internal, rapat rutin yang melibatkan seluruh staf, dan umpan 

balik reguler, dapat meningkatkan aliran informasi dan mengurangi kesalahpahaman. 
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Menyediakan saluran komunikasi yang jelas dan mudah diakses oleh semua anggota tim 

membantu memastikan bahwa informasi penting tersampaikan dengan efektif. Selain itu, 

memperbaiki prosedur komunikasi formal dan informal untuk memastikan konsistensi dan 

keterbukaan dalam penyampaian pesan juga penting. 

Pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap proses komunikasi di organisasi 

dapat membantu mengidentifikasi hambatan baru dan mengukur efektivitas strategi yang 

diterapkan. Mengumpulkan umpan balik dari staf mengenai pengalaman mereka dengan 

komunikasi dan menggunakan data tersebut untuk melakukan penyesuaian dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi. Melakukan survei dan sesi tinjauan reguler membantu 

dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan bahwa strategi 

komunikasi tetap relevan dan efektif. 

Strategi Peningkatan Komunikasi untuk Mencapai Kinerja Optimal 

Pengembangan strategi komunikasi melibatkan beberapa langkah kunci untuk 

memastikan bahwa komunikasi internal mendukung tujuan organisasi. Langkah pertama 

adalah melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan dalam komunikasi. Ini termasuk melakukan survei, wawancara, dan analisis data 

komunikasi yang ada untuk memahami tantangan dan kebutuhan. Selanjutnya, merumuskan 

tujuan komunikasi yang jelas dan spesifik sesuai dengan kebutuhan organisasi. Kemudian, 

merancang strategi yang mencakup saluran komunikasi, pesan utama, dan metode 

penyampaian yang efektif. Terakhir, melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses 

perencanaan untuk memastikan bahwa strategi yang dikembangkan relevan dan diterima oleh 

seluruh anggota organisasi (Akmal, 2024). 

Program pelatihan untuk keterampilan komunikasi harus dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik staf dan pimpinan. Pelatihan ini mencakup keterampilan dasar seperti 

komunikasi verbal, mendengarkan aktif, dan penyampaian umpan balik yang konstruktif. 

Selain itu, pelatihan juga dapat mencakup keterampilan khusus seperti negosiasi, resolusi 

konflik, dan komunikasi dalam situasi stres. Mengadakan sesi pelatihan secara reguler dan 

memberikan kesempatan untuk latihan praktis akan membantu staf untuk menerapkan 

keterampilan yang dipelajari dalam konteks kerja mereka sehari-hari. 
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Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi anggota staf dan 

pimpinan, yang pada gilirannya berdampak positif pada efektivitas komunikasi organisasi. 

Dengan keterampilan komunikasi yang lebih baik, staf dapat menyampaikan pesan dengan 

lebih jelas, berkolaborasi lebih efisien, dan menyelesaikan konflik dengan lebih baik. Evaluasi 

dampak pelatihan dilakukan melalui umpan balik dari peserta, pengukuran kinerja sebelum 

dan setelah pelatihan, serta observasi langsung terhadap perubahan dalam komunikasi sehari-

hari di tempat kerja. Hasil pelatihan yang positif akan terlihat dalam peningkatan 

produktivitas, penurunan konflik, dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (Rahim et al., 2024). 

Penggunaan teknologi dapat secara signifikan meningkatkan komunikasi dan 

koordinasi di tempat kerja. Platform kolaborasi seperti Slack, Microsoft Teams, atau Google 

Workspace memungkinkan anggota tim untuk berkomunikasi secara real-time, berbagi 

dokumen, dan mengelola proyek secara efisien (Bellini et al., 2020). Alat manajemen proyek 

seperti Asana atau Trello membantu dalam pelacakan kemajuan tugas, menetapkan tenggat 

waktu, dan mengkoordinasikan pekerjaan di antara berbagai departemen. Implementasi 

teknologi ini dapat mengurangi keterlambatan informasi, meningkatkan transparansi, dan 

mempermudah koordinasi antar anggota tim. 

Evaluasi efektivitas penggunaan teknologi dilakukan dengan memantau bagaimana 

teknologi tersebut mempengaruhi aliran komunikasi dan koordinasi. Ini melibatkan 

pengumpulan umpan balik dari pengguna, analisis data penggunaan, dan penilaian dampak 

terhadap kinerja proyek dan produktivitas. Evaluasi harus mencakup penilaian tentang sejauh 

mana teknologi memenuhi kebutuhan komunikasi organisasi dan apakah ada masalah atau 

hambatan yang perlu diatasi. Berdasarkan evaluasi, organisasi dapat melakukan penyesuaian 

dalam penggunaan teknologi untuk memaksimalkan manfaatnya (Lobo et al., 2023). 

Untuk mengukur efektivitas strategi komunikasi, penting untuk menetapkan metrik 

yang jelas dan relevan. Metrik ini dapat mencakup tingkat kepuasan staf terhadap komunikasi 

internal, frekuensi dan kualitas umpan balik yang diterima, serta jumlah kesalahan atau 

konflik yang timbul akibat miskomunikasi. Survei, wawancara, dan analisis laporan 

komunikasi dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Metrik ini 

membantu dalam mengukur sejauh mana strategi komunikasi mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan dan memberikan gambaran tentang area yang perlu diperbaiki (Supriyadi et al., 

2024). 

Evaluasi kinerja komunikasi melibatkan analisis data yang dikumpulkan melalui metrik 

yang telah ditetapkan, serta melakukan pertemuan tinjauan dengan pemangku kepentingan 

untuk membahas hasil. Berdasarkan evaluasi, organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam strategi komunikasi yang diterapkan. Penyesuaian strategi dilakukan 

dengan memperbaiki aspek yang kurang efektif dan menerapkan perubahan yang diperlukan 

untuk meningkatkan hasil. Proses evaluasi dan penyesuaian harus dilakukan secara berkala 

untuk memastikan bahwa strategi komunikasi tetap relevan dan efektif dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi 

organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) 

di Biro Kesejahteraan Rakyat. Komunikasi yang efektif, terbuka, efisien, dan transparan 

memastikan setiap ASN memahami visi, misi, dan tujuan organisasi dengan jelas, sehingga 

mereka dapat menyelaraskan tugas dan tanggung jawab mereka dengan tujuan tersebut. 

Partisipasi aktif dalam komunikasi dua arah antara pimpinan dan ASN memungkinkan umpan 

balik yang konstruktif, meningkatkan motivasi dan keterlibatan ASN dalam setiap proses 

kerja. Hal ini juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan kolaboratif, di mana 

setiap ASN merasa dihargai dan didengar. Penggunaan teknologi komunikasi modern, seperti 

email dan platform media sosial internal, juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas komunikasi.  

Teknologi ini memfasilitasi penyebaran informasi yang cepat dan akurat, mengurangi 

kemungkinan terjadinya miskomunikasi, serta memungkinkan koordinasi yang lebih baik 

antar unit kerja. Untuk mencapai hasil yang optimal, agar Biro Kesejahteraan Rakyat 

memberikan pelatihan komunikasi secara rutin bagi ASN, guna meningkatkan keterampilan 

mereka dalam berkomunikasi secara profesional dan efektif. Selain itu, membangun sistem 

umpan balik terstruktur yang memungkinkan ASN memberikan dan menerima umpan balik 
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secara berkala dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi masalah komunikasi dengan 

cepat. Mengintegrasikan teknologi canggih untuk kolaborasi, seperti aplikasi manajemen 

proyek dan konferensi video, juga dapat meningkatkan produktivitas dan kerja sama tim. 

Meningkatkan transparansi internal dengan memberikan akses yang jelas dan terbuka 

terhadap informasi penting organisasi, serta memberikan penghargaan bagi ASN yang 

menunjukkan kinerja komunikasi yang baik, dapat meningkatkan semangat kerja dan loyalitas 

ASN.  
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